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PRARATA
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memberi bantuan literatur, serta diskusi-diskusi yang dilakukan dengan penulis.
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staff yang telah membantu.

5.    Kepada kedua orang tua tercinta, serta keluarga penulis yang dengan susah payali

telah  berusaha  untuk  kesuksesan  penulis  mulai  dan  kecil  hingga  menyelesaikan

studi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.   Latar   Belakang   Masalah

Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yang fungsinya menyediakan data

kwalitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan dari satu kesatuan usaha

ekonomi   yang   dapat   digunakan   dalam   pengambilan   keputusan-keputusan

ekonomi dalam rangiva memilih altematif dari suatu keadaan.

Akuntansi    mempunyal    berbagai    macaln    bidang,    yaitu    akuntansi

perusahaan   @zts'j#es'S   j4ccow#fz.#g/,   Akuntansi   pemerintchan   /Goverme#/crJ

r4cco2tw/7.#g) dan akuntansi sosial  ¢oc7.a/ 4ccozt»/7.ng/.

Tujuan   utama    dari  perusataan  komersial       yang     paling     penting

• adalal   .untukmenentukan   laba   bersih   /#e/   j#come/  dan   harapan   untuk

mendapatkan    laba    adalali    falctor    utama    bast    para    investor    untuk

menyediakan   dana   pada   perusalaan   komersial.

01eh    karena    dana    yang    lazim    disebut    dengan    kas    merupakan

sumber    transaksi yang    mudali    diselewengkan    serta    mudal    digunalran

untuk     mal(sud     tujuan yang  lain,      mcka     pengawasan     yang     efektif

sehingga    kemungkinan    tedadinya    kesalalian,    penyimpangan    dan    hal

lainnya   dapat   men8hanbatjalamya  aktivitas   perusahaan   dapat   dihindari

atau diminimalkan.

Untuk itu  adalah tugas  pimpinan di  dalam merencanakan  nasa  depan

pemsaliaannya, agar    pengawasan    terhadap    kas    dapat    berialan    dengan



baik,    maka    diperlukan    adanya    suatu    sistem    dan    prosedur    akuntansi

yang   dapat   memberikan   infomasi  jalannya  transalcsi   dari   bagian   yang

satu    ke      bactan      yang      lainrtya      secala      akurat,  dapat  dipercaya  dan

dipertanggung).awabkan keb enarannya yang di laporkan.

Salch    satu    syarat   mutlak   yang   hanrs    digunakan    oleh   pimpinan

di.  dalam mengadakan     pengawasan     adalah     dengan    jalan     penetapan

internal   control   terhadap prosedur   akuntansi   yang   berhubungan   dengan

kas    ®enerimaan    dan    pengeluaran), di    nana    dengan    adanya    internal

control     ini     dapat     diperoleh     basil     yangmaksimal     sesuai     dengan

rencana   yang   telah   ditetapkan   sebelumnya.

.  Berdasarkan      latar     belakang     pemikiran     diatas,      maka     dalam

penyusunan        skripsi  ini      penulis      memilih      dan     menetapkan     judul

``PENERAPAN         PELAKSANAAN   SISTEM        DAN         PROSEDUR

TERHADAP     PENER"AAN  DAN  PENGELUARAN  KAS  PADA  PT.

TRAKINDO UTAMA CABANG   MAKASSAR".

1.2.   Rumusan masalah

Berdasarkan    uraian    tersebut    diatas,    maka    masalah    pokok    yang

dihadapi   dalam   hubungarmya   dengan   pelaksanaan   sistem   dan   prosedur

terhadap    kas    pada  PT.    Trakindo    Utana    Cabang    Makassar    adalah

sebagai   berikut :



"Apakah  penerapan pelaksanaan sistem   dan   prosedur   terhadap   penerimaan

dan  pengeluaran  kas      yang      dilaksanakan      oleh      PT.  Trakindo      Utama

Cabang   Makassar,   telah     sesuai   dengan   teon   yang   lazim   berlaku?".

1.3.   Tujuan   Penelitian.

Adapun tujuan  dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk  mengetahui   apakah   sistem   dan   prosedur  pada  PT.   Trakindo   utama

cabang  makassar  telah  dianggap  cukup  memadai  dan  memenuhi  persyaratan

internal   control,   sehingga  benar-benar  dapat  membantu  pimpinan  di  dalam

melaksanakan tugas-tugasnya terutama yang menyangkut pengawasan terhadap

kas.

1.4.    Manfaat penelitian

1.    Sebagai  bahan  masukan  bagi  peneliti  lain  tentang  pelaksanaan  sistem  dan

prosedur terhadap kas.

2.    Untuk  memenuhi  salah  satu  persyaratan  dalan  menyelesalkan  studi  guna

memperoleh gelar sarjana lengkap pada Universitas "45" Makassar.

:,r.,\`.`



BABH

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.   Kerangka Teori

2.1.1.   Pengertian sistem dan Ill.osedur

Sebelum   penulis   memberikan   pengertian   tentang   sistem   dan

prosedur,  malta  terlebih  dahulu  akan  menjelaskal  mengenai  defenisi

sistem.

Jika  diperhatikan  dengan  seksama  dalam  tubuh  ada  berbagai

sistem untuk mengantar kepada tujuan.  Sudah banyck sekali ahli yang

mengungkapkan berbagai  sistem yang bekeria dalam tubuh,  misalnya

sistem  kekebalan  tubuh  untuk  menghadapi  penyakit.  Namun  masih

banyak pula  sistem yang belum diun9kapkan dengan tekhnologi yang

sekarang telah dimiliki oleh manusia, misalnya sistem kekebalan tubuh

untuk menghadapi  penyakit AIDS.  Dinana  sistem terdiri  dari  unsur-

unsur  yang  membentuk  stmlctur  sistem  dan  tiap-tiap  unsur  strulrfur

tersebut  bekeba  dengan  suatu  pola  tertentu  untuk  memenuhi  tujuan

sistem seperti yang telah disebutkan diatas.  Stndrfur sistem merupakan

unsur-unsur    yang   membentuk    sistem,    sedangkan    proses    sistem

menjelaskan cara keria setiap unsur sistem tersebut dan mencapai tujuan

sistem. Setiap sistem merupakan bactan dari sistem lain yang lebih keel

yang disebut sub sistem.



Pendekatan  sistem  berusaha  menjelaskan  sesuatu  dipandang  dari

sudut pandangan sistem, yang berusaha menemukan struktur unsur yang

membentuk   sistem   tersebut   dan   mengidentifikasi   proses   beker]anya

setiap   unsur   yang   membentuk   sistem   tersebut.   Dengan   memahami

stmktur sistem dan proses sistem, seseorang akan menjelaskan mengapa

tuj uan suatu sistem tidak tercapai.

Dari  uraian  diatas  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  suatu  sistem

pada  dasamya  adalah  sekelompok  unsur  yang  erat  berhubungan  satu

dengan  yang  lainnya,  yang  berfungsi  bersama-sama  untuk  mencapai

tujuan tertentu.

Berbicara mengenai  pengertian sistem  dan prosedur, ada berbagai

macan defenisi yang dikemukakan :

Menurut Zaki  Baridwan   (1991  :  3  )   mengutip   defenisi   Sistem   dan

Prosedur dari W. Gerald cole :

Sistem    adalah     suatu    kerangka    dari     prosedur-prosedur    yang     saling
berhubungan  yang  disusun  dengan  suatu  skema  yang  menyeluruh,  untuk
melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan."
Prosedur     adalah     suatu     urutan-urutan     peker]aan     krelikal,     biasanya
melibatkan  beberapa  orang  dalam   satu     departemen   atau   lebih,   disusun
untuk   menjamin    adanya   perlakuan    yang   seragam   terhadap   transaksi-
transaksi  perusahaan yang sering ter]adi.

Menurut Mulyadi  (1993  :  6)  memberikan  defenisi  sjstem  dan  prosedur

sebagai berikut :

Sistem   adalah   suatu  jaringan   prosedur   yang   dibuat   menurut   pola  yang
terpadu untuk mel aksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan
Prosedur   adalah   suatu   urutan   kegiatan   klerikal,   biasanya   melibatkan
beberapa   orang   dalam   suatu   departemen   atau   let)ih   yang   dibuat   untuk

.,,` \

I      .+`i\



menjamin  penanganan  secara  seragam  transcksi  perusal]aan  yang  tejadi
berulang-ulang.

Dari  berbagai  defenisi  diatas  nampak  adanya  hubungan  antara

sistem dan prosedur, dimana system adalah jaringan atau rangka yang

terpadu (menyeluruh) untck melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.

Dan prosedur adalah suatu kegiatan klerikal yang melibatkan beberapa

orang  dalam  suatu   pemsahaan.    Biasanya  data merupakan masukan

yang akan diproses  menjadi  infomasi  adalah falcta atau jumlah yang

mempunyai  kegunaan  dalan  pengambilan  keputusan.   Infolmasi  ini

merupakan keluaran dari data yang diproses dalain sistem.

2.1.2.   haktor-faktor yang pellu dipertimbangkan dalarfu menyusun Sistenl

Akuntansi.

Penyusunan   sistem   akuntansi   untuk   suatu   perusahaan   perlu

mempertinbangkan bet}erapa falctor yang penting sebagai berikut :

a.    Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip cepat,

bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakan informasi

b.    yang diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi kebutuhan

dan dengan kualitas yang tiaik.

c.    Sistem akuntansi yang disusun itu hams memenuhi prinsip aman

yang  berarti  bahwa   sistem  akuntansi  harus   dapat  membantu

menjaga keamanan harta milik perusahaan. Untuk dapat menjaga



harta  milik  perusahaan  maka   sistem   akuntansi   harus   disusun

dengan mempertimban9kan prinsip-priusip pengawasan intern.

d.   Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip murah

yang   berarti  .bahwa   biaya   untuk   menyelenggarakan   sistem

akuntansi rfu harus dapat ditekan relatif tidck mahal, dengan kata

lain dipertimbangkan cost dan benefit dalam men8hasilkan suatu

infi rmasi.

Ketiga  falctor  diatas  harus  dipertimbangkan bersama-sama  pada

waktu menyusun  sistem  akuntansi  peru§ahaan  sehingga tidak  sampai

teriadi adanya salali satu faktor yang ditinggalkan.

2.1.3.   Pbngertian Kas.

Beberapa  pengertian  mengenai  kas  akan  dikemukakan  sebagal

berikut  :  Ikatan Akuhtan hdonesia  (1994  :  22  )  :  "Kas  terdiri  dari

saldo kas /casfe o72 Aa#cZ/ dan rekening giro".

AI Haryono Yusup (1992 : 2) : "Kas adalah aktiva yang digunckan dan

dimiliki pada hampir semua perusahaan".

Sedan8kan   Zaki   Baridwan   mengemukakan   defenisi   kas   sebagai

berikut:  "Kas adalah aktiva yang tidak produktif, merupakan suatu alat

pertukaran dan j uga digunahan sebagai ukuran dalam akuntansi".

Selanjutnya   M.   Munandar   mengemukakan   defenisi   kas   sebagai

berikut: `Kas ialah semun mata uang kertas dan logam baik mata uang



dalan negeri maupun mata uang luar negeri, serta surat-surat berharga

yang  mempunyal  sifat  dapat  segera  dipergunakan  untuk  melakukan

pemba.yaran-pembayaranpada§etiapsaatdikehendaki".

Masucd  machfu¢z mengemukakan bahwa  :  `Kas  adalah aktiva yang

paling lancar diantara aktiva lancar, yang berupa uang tunai, koin, dan

elemen   lainnya   yang   dapat   dipergunakan   setiap   saat   pada   nilai

nominalnyatanpapembatasanpenggunaan".

Beberapa  pengertian mengenai  kas,  dimana    kas  dapat  diubah

menjadi aktiva lain dan digunckan untuk membeli barang dan jasa, serta

memenuhi  kewajiban  dengan  lebin  mudah  bila  dibandingkan  dengan

aldiva lainnya, 01eh kareha itu kas disebut juga aldiva liquid (cair). 0leh

karena   sifatnya   yang   sangat   liquid,   kas   sering   menjadi   sasaran

penggelapan dan kecurangan.

2.I.4    PeLgertian Internal cont+ol.

Pengendalian itu sendiri menurut pengertian yang dikenlukakan oleh

Anthony Dearden Bed ford bahwa : "Pengendalian adalah mengerahkan

seperan8kat  variabel   (mesin,   manusia,   peralatan)   kearch  tercapainya

sasaran atau tujun".

Gagasan untuk mengarahkan variabel menuju sasaran merupakan

hal  yang  mendasari  semua  proses  pengendalian.  Dalam  organisasi,



manusia merupakan hal yang harus diarahkan, dituntun untuk mencapai

tujuan.

Selain    pengertian    diatas,    Zaki    Baridwan    mengemckakan

pengertian pengendalian intern sebagai berikut :

" Pengawasari intern itu meliputi  stmlrfur organisasi dan  semua cara-cara

serta  alat-alat  yang  dikoordinasikan  yang  digunckan  dalan  perusahaan
dengan tujuan untuk menj aga keamanan hafta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian  dan  kebenaran  data  akuntansi,  memajukan  efesiensi  di  dalam
usaha,   dan  membuat  mendorong  dipatuhinya  kebijaksanaan  manajemen
yang te]ch ditetapkan lebih dahulu".

Sistem  pengendalian intern meliputi  struktur  organisasi,  metode

ukuran-ukuran yang dikeordinasi, mengecek ketelitian, keandalan data

akuntansi, mendorong efesiensi dan mendorong dipat`ininya kehijakan

rdanajemen.   Pengertian   sistem   pengendalian   intern   secara   umum

tersebut   diatas   berlaku   baik   dalam   perusahaan   yang   mengelolal

infomasinya secara manual, dengan mesin pembukuan, maupun dengan

komputer.

Secara   umum   defenisi   sistem   pengendalian   intern   tersebut

menekankan   beberapa   unsur   pokok   yang   hanis   dijalankan   oleh

peruschaan adalah sebagai berikut :

1.      Menjaga kekayaan organisasi

2.      Menjaga ketelitian dankeandalan data akuntansi

3.       Mendorongefisiensi

4.      Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
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Menurut   tujuannya,   sistem   pengendalian   intern  tersebut   dapat

dibagl   menjadi   due   bagian   :       Pengendalian   intern   akuntansi   dan

pengendalian  intern admimstratif.  Pengendalian  intern akuntansi,  yang

merupakan  baalan  dari  sistem  pengendalian  intern,  meliputi  struktur

organisasi.  Metode  dan  ukuran-ukuran  yang  dikoordinasikan  terutama

untuk   menjaga   kekayaan   organisasi   dan   mengecek   ketelitian   dan

keandalan data akuntansi. Pengendalian intern akuntansi yang balk akan

menjamin keamanan para investor dan kreditur yang ditanamkan dalarn

perusahaan   dan   akan   menghasjlkan   laporan   keuangan   yang   dapat

dipercaya.   Pengendalian   data   j#/cr72   czc7mr#r.s`/rcz/;ve   meliputi   struktur

organisasi,  metode  dan  ukuran-ukuran  yang  dikoordinasikan  terutama

mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijaksanaan manajemen

2.I.5.  Ciri-ciri Internal Control terhadap Kas.

Pengendalian intern yang balk terhadap kas memerlukan prosedur-

prosedur  yang  memadai   untuk  melindungi   penerimaan   kas  maupun

pengeluaran  kas.  0leh  karena  itu  ciri-ciri  internal  control  terhadap  kas,

yaitu  :

1.        Organisasi.

2.        Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.

3         Praktek yang sehat.
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Organisasi

Dalam    merancang    organisasi    yang   berkaitan    dengan    sistem

penerimaan  kas  dari  penjualan  tunai,  unsur  pokok  pengendalian  intem

dijabarkan sebagai berikut :

Fungsi  penjualan  harus  terpisah  dari  fungsi  kas,  fungsi  penjualan

yang  merupakan  fungsi  operasi  harus  dipisahkan  dari  fungsi  kas  yang

merupakan  fungsi  penyimpanan.  Pemisahan  ini  mengakibatkan  setiap

penerimaan kas  dari  penjualan tunai  dilaksanakan  oleh  dua fungsi  yang

saling mengecek.  Dalam  struktur organisasi  fungsi  penjualan berada  di

bagian order penjualan dan fungsi kas berada di bagian kas. Penerimaan

kas  yang  dilakukan  oleh  bagian  kas   akan  dicek  kebenarannya  oleh

bagian  order  penjualan.  Karena  dalam  sistem  penjualan  tunai  transaksi

dari   penerimaan   kas   dari   penjualan   tunai   tidak   akan   teriadl   tanpa

diterbitkannya faktur penjualan tunai oleh bagian order penjualan.

Fungsi kas harus terpisali dart fungsi akuntansi.  Berdasarkan unsur

sistem  pengendalian  pengendalian  intern  yang  balk,  fungsi  akuntansi

harus dipisahkan dan   kedua fungsi pokok yang lain yaitu fungsi operasi

dan fungsi  penyimpanan.  Hal  ini dimaksudkan untuk menjaga kekayaan

perusahaan   dan   menjamin   ketelitian   dan   keandalan   data   akuntansi.

Dengan  kata lain,  suatu  sistem yang menggabungkan  fungsi  ckuntansi

dengan   fungsi    pokok   yang   lain   yaitu   fungsi    operasi    dan   fungsi

penyimpanan  akan  membuka  kesempatan  bagr  karyawan  perusaha'f,`, ,



12

untuk melak`han kecurangan dengan mengubah catatan akuntansi untck

menutupi  kecurangan  yang  dilakukannya.  Dalam  struktur  orgahisasi,

fung§i  kas  berada  ditangan  bagian  kas  dan  fungsi  akuntansi  berada

ditangan  batlan  jumal.   Pemisahan   kedua   fungsi   pokok   ini   akan

mencegch teriadinya penggunaan kas  dari  penjualan tunal bagian kas

untuk kepentingan pribadinya.

Transaksi    penjualan    tunai    harus    dilaksanakan    oleh    fungsi

penjualan,  fungsi  kas,  fungsi pengiriman dan fungsi  akuntansi.  Tidak

ada  transaksi  penjualan  tunai  yang   dilaksanalran  oleh   satu  fungsi

tersebut.  Dengan dilaksanckannya setiap transaksi penjualan tunai oleh

berbagai fungsi tersebut akan tercipta adanya pengecekan intern setiap

fungsi tersebut oleh fungsi lairmya.

Sistem otorisasi dan prdsedur pencatatan

Penerinaan order dari pembeli  diotori§asi oleh fungsi penjualan

dengan   menggunakan   formulir   faktur   penjualan   tunai.    Transaksi

penjualan tunai dimulai dengan diterbitkannya faktur penj ulan tunai oleh

fungsi  penjualan.  Dengan  fomulir  ini  fungsi  penerimaan  kas  akan

menerima kas dan fungsi pengiriman akan menyerahkan barang kepada

pembeli. Faktur penjualan tunai harus diotorisasi oleh fungsi penjualan

agar  menjadi  dokumen  yang  sah,  yang  dapat  dipakai  sebagai  dasar

fungsi penerimaan kas untuk menerima kas dari pembeli, dan menjadi
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perintah bagi  fungsi  pengivman urfuk  menyerahkan    barang  kepada

pembeli  setelah  harga  barang  di  bayar  oleh  pembeli  tersebut,  serta

sebagai dokumen sumber uhtuk pencatatan dalam catatan akuntansi.

Penerimaan kas  diotorisasi  oleh  fungsi  penerinaan  kas  dengan

cara   membubuhkan   cap   "1unas"   pada   faktur   penjualan  tunai   dan

penempelan pita register kas pada falrfur tersebut.  Sebagal buhi bahwa

penerimaan kas telah menerima kas dari pembeli, fungsi tersebut harus

membubuhkan  cap  "Lunas"  dan menempelkan pita  register kas  pada

faktur penjualan tunai . dengan cap "Lunas" pada pita register tersebut

dokumen falrfur penjunlan tunai dapat memberikan otorisasi bagi fungsi

pengivman untuk menyerahkan barang kepada pembeli.

Penjualan dengan karfu kredit bank didahului dengan permintaan

otorisasi  dari bank penerbit kartu kredit.  Masalah yang dihadapi  oleh

777Grchc}#f dalam penjualan dengan kartu kredit.  Dalam sistem yang on

line, merchant dilengkapi dengan suatu alat yang dihubungkan secara on

line  dengan komputer bank penerbit kartu kredit.  Otorisasi  diperoleh

7»ercfrc7#f dehgan cara memasukkan karfu kredit pelanggan kedalam alat

tersebut.   Dengan   alat   ini   "erchcr#f   terhindar   dari   kemungkinan

ketidakbonafitan pemegang karfui kredit. Jika bukan sistem on line yang

digunakan  oleh perusalhaan maka untuk menghindari  pemegang kartu

kredit  yang  tidak  bonafit,  b.agian  kas  hams  meneliti  apckch  mama
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pemegang kartu kredit tercantum dalam daftar hitam yang diterhitkan

oleh bank penerbit kartu kredit secara berkala.

Penyeralian barang diotorisasi oleh fungsi pengirinan dengan cara

membubuhkan cap "Sudah diserahkan" pada falrfur penjualan tunai. Cap

"sudah  diserahkan"  yang  dibubuhkan   oleh  fungsi  pengiriman  pada

falrfur penjualan tunai membuktikan diserahkamya barang pada pembeli

yang berhak. Dengan bukti ini fungsi akuntansi telali memperoleh bukti

yang  sat  untuk  mencatat  adanya  transaksi  penjualan  tunai  dengan
'

mendebit  rekening kas  dan  men8kredit rekening  basil  penjualan  dan

persediaan barang.

Pencatatan  ke   dalam  catatan  akuntausi  harus   dilakukan   oleh

kayawan yang  diberi wewenang.  Setiap pencatatan ke  dalam catatan

akuntansi harus dilakukan oleh karyawan yang diberi wewenang untuk

mengubah   catatan   akuntansi   tersebut.    Setelah   karyawan   tersebut

memutakhirkan  /  c/p  dare   catatan  akuntansi  berdasarkan  dokumen

sumber, kemudian karyawan tersebut huns membubuhkan tanda tangan

dan   tanggal   pada   dokumen   sumber   sebagai   bukti   dilakukannya

pengubahan data yang dicatatat dalam catatan  akuntansi  pada tanggal

tersebut. Dengan cara hi maka tanggung jawab atas pengubahan catatan

akuntansi dapat dibebankan pada karyawan tertentu, sehingga tidak satu

pun   perubahan-perubahan   data   yang   dicantumkan   dalam   catatan

akuntansi  yang  dipertanggungjawabkan.  Pencatatan  ke  dalam  jumal
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penjualan dan jumal penerimaan kas  diotorisasi oleh fungsi akuntansi

a)agian jumal)  dengan  cara membubuhkan  tanda  tangan  dan  tanggal

pencatatan    kedalam    dokumen    sumber    (falrfur    penjualan   tunai).

Pencatatan  kedalam  faktur  persediaan  diotorisasi  oleh  bagian  kartu

persediaan dan biaya dengan membubuhkan tanda tangan pada dokumen

sumber (falchir penjualan tunal).

Pralctek yang sehat

Faktur penjunlan tunal bemomor urut tercetak dan pemakalannya

dipertanggung.awabkan oleh fungsi penjualan. Dalan organisasi, sedap

transaksi keuangan hanya akan teriadi jika telah mendapat otorisasi dari

yang berwenang.  Otorisasi  dari  yang berwenang tersebut  diwujudkan

dalam  bentuk  tanda  tangan  pada  fomulir.  Dengan  demikian  untuk

mengawasi  semua  transaksi  keuangan  yang  tedadi  dalaln  perusalran

da|)at   dilakukan   dengan   mengawasi    penggunaan   fomulir   yang

digunakan sebagai media untuk otorisasi tebadinya transaksi tersebut.

Salali satu pengawasan fomulir adalah dengan merancang formulir yang

bemomor urut tercetak. Untuk menciptckan praktck yang sehat formulir

penting diglmckan dalam perusahaan hanls bemomor urut tercetalc dan

penggunaan  nomor  urut  tersebut  dipertanggunedawabkan  oleh  yang

memiliki wewenang untuk menggunakan fomulir tersebut. 0leh karena

ittL   dalam   sjstem  penjualan  tunal,  fomulir  faktur  penjunlan  harus
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bemomor urut tercetak dan penggunaannya dipertanggunedawabkan oleh

fungsi penjualan.

Jumlah  kas  yang  diterima dari  penjualan tunai  disetor  seluruhnya

ke bank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari

kerja  berikutnya.   Penyetoran  seluruh  jumlah  kas  yang  diterima  dari

penjualan tunai ke bank akan menjadikan I umal kas dapat diujj ketelitian

dan   keandalarmya   dengan   menggunakan   informasi   dari   bank   yang

tercantum  dalam  rekening Koran Bank  /bc/7?4 a/c!Je7„e#//.  Jika kas  yang

diterima disetor setiap hari ke bank seluruhnya pada hari yang sama atau

hari kerja berikutnya, bank a,kan mencatat setoran tersebut dalam catatan

akuntansinya.   Dengan  demikian  jumal  kas  perusahaan  dapat  di  cek

ketelitian   dan  keandalannya   dengan   catatan   akuntansi   bank   dengan

melakukan  rekonsiliasi  catatan  kas  perusahaan  dengan rekening Koran

Bank.

Penghitungan   saldo   kas   yang   ada   ditangan   fungsi   kas   secara

periodik     dan     secara    mendadak     o]eh    fungsi     pemeriksa    intern.

Penghitungan    kas    secara    periodik    dan    secara    mendadak    akan

mengurangi    penggelapan    kas    yang    diterima    oleh    kasir.    Dalam

penghitungan fisik kas ini dilakukan pencocokan antara jumlah kas hasil

hitungan   dengan  jumlah   kas   yang   seharusnya   ada   menurut   faktur

penjualan tunai dan bukti penerimaan kas yang lain.
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Selanjutnya  altan  dijelaskan  cia-ciri  pengendalian  intern  dalam

sistem penelinaan kas dari piutang.

Organisasi

Fungsi akuntansi harus texpisah dari fungsi penagihan dan fungsi

penerimaan kas.  Untuk menciptakan  !.#femcr/  check yang baik,  fungsi

I)enagihan yang bertanggung jawab untuk menagih dan menerima cek

atau uang tunai dari debitur harus dipisahkan dari fungsi penerinaan kas

yang   bertanggung   jawab    untuk   melakukan    e#c7orowe»f    chegzte

Gemberian  Cek)  dan  menyetorkan  uang  cek  dan  uang  tunai  hasil

penagihan ke rekening giro perusahaan di bank.

Fungsi penerimaan has harus telpisah dari fungsi akuntansi. Fungsi

akuntansi tidak boleh digabungkan dengan fungsi penyimpanan, untuk

nlenghindari    kemun9kinan    penggunaan    catatan    akuntansi    untuk

nienutupi   kecurangan   yang   dilakukan   oleh   karyawan.   Jika   fungsi

akuutansi digabungkan dengan fungsi penerimaan kas yang diterina dan

debitur untuk kepentingamya sendiri dan menutupi kecurangan tersebut

dengan   memanipulasi   catatan   piutang   kepada   debitur,   kecurangan

semacam ini disebut /ojap/.ng.
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Sistem Otol.isasi dan Prosedur Pencatatan

Debitur dininta untuk melakukan pembayaran dalam bentuk cek

alas  nana  atau  dengan  cara  pemindah  bukuan  /G7.ro  B/.fycfJ.  Untuk

menghindari   penerimaan   kas   dari   debitur  jatuh   ketangan   pribadi

karyawan,  perusahaan mewajibkan para  debitumya  untuk  melakukan

pembayaran  dengan  menggunckan  cek  alas  nana  perusalaan  atau

dengan menggunakan g7'ro b7./ye/  untuk pemindah bukuan. Dengan cek

dan atas nana dan b7./rye/, pembayaran yang dilakukan oleh debitur akan

ted amin masuk kedalam rekening giro perusahaan.

Fungsi penagihan melakukan penagihan atas dasar daftar piutang

yang harus ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi.  Kegiatan fungsi

penagihan  harus  di  cek  melalui  sistem  akuntansi.  Fungsi  penagihan

hanya melakukan penagihan atas dasar daftar piutang yang telah jatuh

tempo  yang  dibunt  oleh  fungsi  akuntansi.  Dengan  demikian  fung§i

penagihan  tidck  mungldn helakukan  penagthan piutang  dari  debitur,

kemudian    menggunakan    uang    basil    penagihan    tersebut    untuk

kepentingan pribadinya untlik j angka waktu tertentu.

Pen9kreditan  rekening  pembantu  piutang  oleh  fungsi  akuntansi

@agian piutang) hams didasarkan atas surat pemberitahuan yang berasal

dari debitur. Piutang adalch kekayaan perusahaan, pengurangan terhadap

piutang  yang  dicatat  dalam  catatan  akuntansi  harus  didasarkan  alas

dokumen yang sch. Dokumen sumber yang dipakai sebagai dasar yang
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andal untuk mengurangi piutang adalah surat pemberitahuan /7'e7»7.#cz77ce

c7dv/.ce/ yang diterima dari debitur bersamaan dengan cek.

Praktek yang sellat

Hasil pengivtungan kas direkam dalam berita acara penghitungan

kas   dan   disetor   pench   ke   back   dengan   segera.   Jika   perusahaan

menerapkan kebijakan bahwa semun kas yang diterima disetor penuh ke

bank dengan segera. Mcka kas yang ada ditangan bagian kas pada suatu

saat  terdiri  dari  satuan  dalam  perjalanan  /Z7Gpas7.f  j»  fraus7t/.  Secara

periodik fungsi pemeriksa intern melakukan penghit`mgan kas dan hasil

penghitungan  tersebut  direkam  dalam  suatu  dokumen  yang  disebut

berita  acara  pen8hitungan  kas.  Selesai  dihitung,  kas  tersebut  segera

:ldisetorkebankdalamjumlahpenuh,

Para   penagih   dan  kasir   harus   di   asuransikan   ffJ.c7e/rty  BOJ®d

J#s#rcr#ce/,   karena  manusia   sering  kali   tergoda   oleh   situasi   yang

melingkupinya     pada     suntu     saat    tertentu.     Untuk    menghadapi

kemungldnan kecurangan yang dilakukan oleh karyawan bactan kas dan

penagih,  ka[yawan yang  langsung  dengan  uang perusahaan  ini  perlu

diasurausikan,  sehingga jika karyawan yang  diserahi tanggung jawab

menjaga  uang  tersebut  melakukan  kecurangan  maka  asuransi  akan

menanggung resiko keruedan yang timbul.
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Kas dalam perialanan ®aik yang ada ditangan bagian kas maupun

di  tangan bagian penagih  perusahaan)  harus  diasuransikan  /caffe-  /.#  -

scr/e    dcr#    casfrz.#-Z7.cr7zs7t   7.77szoro#ceJ.    Untuk   melindunti   kekayaan

perusahaan  berupa   uang   yang   dibawah   penagih,   perusahan   dapat

menutup asuransi cczs/2 7.72 scr/e.

Selanjutnya  akan  dijelaskan  cjri-ciri  pengendaljan  intern  dalam

sistem pengeluaran kas dengan cek.

Organisasi

Fungsi  pengivmpanan  kas  harus  terpjsal  dari  fungsi  akuntansi.

Uusur pengendalian intern men9haru§kan pemisahan fungsi  akuntansi

yang  dicatat  dalam  catatan  akuntansi  dijamin  keandalarmya.  Dalam

sistem kas fungsi penyimpanan kas yang dipegang oleh bactan kas harus

terpisth dengan fungsi akuntansi kas yang dipegang o]eh bagian jurnal,

yang inenyelenggarckan  register  cek atau jumal  pengelunran has  dan

jumal penerinaan kas.  Dengan pemisahan ini,  catatan akuntansi yang

diselenggarckan oleh fungsi akuntansi dapat berfungsi sebagai pengawas

semua mutasi kas yang disiinpan oleh fungsi penyimpanan kas.

Transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh

batlan kas  sejak awal sampai akhir, tanpa campur tangan dari fungsi

yang lain. Unsur pengendalian intern mengharuskan setiap pelaksanaan

transaksi oleh ]ebjh dari satu fungsi agar tercipta adanya intemal chek.
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Dalan  transcksi  kas  bagian kas  adalah pemegang fungsi  penerimaan

kas,    pengeluaran    kas    dan   fungsi    penyinpanan    kas.    Transaksi

penerimaan kas dilalcsanakan oleh fungsi penjualan, fungsi penerimaan

kas, dan fungsi akuntansi. Transaksi pengeluaran kas dilaksanakan oleh

fungsi  pembelian,  penerinaan  barang,  fungsi  akuntansi   dan  fungsi

pengeluaran   kas.    Dengan   pelcksanan   transaksi    penerimaan    dan

pengeluaran   kas   lebih   dari   satry   fung§i,   kas   perusahaan   tebamin

keamanannya dan data akuntansi yang dicatat dalam catatan akuntansi

dapat dij amin ketelitian dan keandalannya.

Sisibm otorisasi dan prosedur pencatatan

Pengeluaran  kas   harus   mendapat   otorisasi   dari   pejabat   yang

berwenang.    Transaksi    Pengeluaran.   kas    diotorisasi    oleh    pejabat

berwenang    dengan    menggunakan    dokunen    bulrd    kas    keluar.

Berdasarkan buldi kas kelliat in kas perusahaan berkurang dan catatan

akuntansi dinutalchirkan /z{j3 dcr/e/.

Pembukuan   dan   perfutupan   rekening   bank   harus   mendapat

persetujuan  dari  pejabat  yallg berwenang.  Sistem  pengendahian  intern

mengharuskan   setiap    peihbukuan   dan   penutupan   rekening   bank

mendapatkan   persetujuan   dari   manajemen   puncak.   Rekening   giro

penlsahaan     dibank     merupakan     sarana     untuk     menerima     dan

mengeluarkan kas perusahaan.  Jika ten.adi pembckuan dan penutupan
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rekening  giro  perusahaan  di  bank  tanpa  otorisasi   dan   pejabat  yang

berwenang,   akan   terbuka   kemungknan   penyaluran   penerimaan   kas

perusahaan    ke    rekening    giro    perusahaan,    yang    tidak    sah    dan

pengeluaran kas perusahaan untuk kepentingan pribadi karyawan.

Pencatatan   dalam  jumal   pengeluaran   kas   (atau   dalam   metode

pencatatan tertentu dalam  regrster cek)  harus  didasarkan atas bukti  kas

keluar yang telah mendapat  otorisasi  dari  pejabat yang berwenang dan

yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap. Pengendalian

intern   mengharuskan   setiap   pencatatan   kedalam   catatan   akuntansi

didasarkan  pada  dokumen  sumber  yang  diotorisasi  oleh  pejabat  yang

belwenang  dan  dilampiri  dengan  dokumen  pendukung  yang  lengkap,

yang telah diproses melalui sistem otorisasi yang berlaku.

Praktek yang sehat

Saldo   kas   yang   ditangan   harus   dilindungi   dari   kemungkinan

pencurian dan penggunaan yang tidak semestinya.  Dalam sistem kas di

tangan adalah berupa kas kecil dan penerimaan kas dari penjualan tunai

dan dari piutang yang belun disetor ke bank /##c7apo``';/cc7 cczs/7 rece;P/S/.

Saldo kas  im  perlu dilindungi  dari  kemungkinan pencurian dengan cara

menyimpannya   dalam   lemari   besi   dan   menempatkan   kasir   disuatu

riiangan terpi sah
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Dokumen dasar  dan  dokumen pendukung transaksi  pengeluaran

kas   harus   dibubuhi   cap   "lunas"   oleh  bastan  kas   setelah  transaksi

pengeluaran kas dilakukan. Dalam transaksi pengeluaran kas, bu]di kas

keluar  dibunt  oleh ftmgsi  akuntansi  a)agian  utang)  setelah  dokumen

pendukungnya  lengkap.   Buled   kas  keluar  ini  merupakan  dokumen

perintah  pengeluaran  kas  dari  pejabat  yang  berwenang  dari  fungsi

keuangan.  01eh  karena rfu  untuk  men8hindari  penggunaan  dokumen

pendukung  lebih  darn  satu  kali  sebagai  dasar  pembuatan  buldi  kas

keluar, fungsi keuangan harus membubthkan cap "lunas" pada buldi kas

keluar beserta dokumen pendukungnya,  segera setelah pengiinan cek

kepada kreditur dilakukan.

Penggunaan   rekening   Koran   Bank   ¢a##   a./cr/eme#f/,    yang

mempalcan  informasi  dari  pihak  ketiga,  untck  mengecek  ketelitian

catatan kas  oleh fungsi  yang tidak terlibat  dalam  satu I)encatatan  dan

pen}inpanan    kas.    Trah§al(si    penerimaan    dan    pengeluaran    kas

melibatkan fungsi  operasi, fimgsi penyimpanan,  dan fungsi akuntansi.

Untulc menjamin ketelitiah dan keandalan data alcuntansi yang dicatat

dalain rectster cek dan jurAal penerimaan`kas, dalam sistem kas dapat

dirancang  penggunaan  rckening  Koran  Bank  yang  diterima  secara

periodik oleh perusahaan digunakan untuk mengecek ketelitian register

cek dan jumal penerimaan kas dalam kegiatan yang disebut rekonsiliasi

bank.  Sistem pengendalian intern mengharuskan rekousiliasi bank ini
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dilakukan  oleh  fungsi  pemeriksa intern  /7`#/e777a/ czztdzf /w7c/7'o72/  yang

mempakan   pihak   yang   tidak   menyelenggarakan   kas   dan   tidak

memegang fungsi penyimpanan kas.

Semua  pengeluaran  kas  harps  dilakukan  dengan  cek atas  nana

perusahaan penerima pembayaran atan pemindah bukuan. Pembayaran

dengan cek dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan menuliskan

kata  tunal  dan  menulis  nana  penerima  cek  yang  dituju.  Cek  yang

dihasilkan dengan cara pertana disebut cek atas unjuk yaltu cek tersebut

dapat    diuangkan     oleh     siapa     saja    yang     dapat    menyerahkan

(menunjukkan) cek tersebut ke bank.  Cek yang dihasilkan dengan cara

yang  kedua  disebut  cek  atas   nana,  yaltu   cek  yang  hanya  dapat

diuangkan oleh orang atau perusahaan yang namanya tercantum dalam

cek tersebut.  Pembayaran melalui  bank  dapat  pula  dilakukan dengap

pemindahbukuan  dana  dari  rekening  giro  perusahaan  pembayaran  ke

rekening giro perusahaan Penerima. Pembayaran dengan menggunakan

cek   atas   dan   dengan   cara   pemindahbukuan   ini   dilakukan   agar

peruschaan  memperoleh  kepastian  bahwa  kas  yang  dikeluarkan  ini

sampal kealamat yang  dituju (tidak  ke tangan  pribadi  atau karyawan

perusahaan penerina).

Jika  pengeluaran  kas   hanya  menyangkut  jumlah  yang  kecil,

pengeluaran  ini  dilakukan  me]alui  dana kas  kecil,  yang  akuntansinya

dilakukan dengan inprest  sistem.  Seperti telch  dijelaskan  diatas  agar



catatan    akuntansi   kas    perusahaan   dapat   diawasi   ketelitian   dan

keandalanrtya dengan menggunakan jasa pihak luar yang bebas, setiap

penerimaan  dan  pengeluaran  kas  harus  melibatkan  bank.  Untuk  itu

setiap   penerimaan   kas   hanrs   disetor   penuh   ke   bahk,   dan   sedap

pengeluaran  kas  harus  dilakulran  dengan  cek.  Pengeluaran  kas  yang

tidak  dapat  dilakukan  dengan  cek  acarena jumlahnya  relative  kecil)

dilakukan melalui  dana kas  kecil  yang menyelenggarakannya  dengan

imprest systein.

Secara periodik diadakan pencocokanjumlah fisik kas yang ada di

tangan denganjum]ah kas menurut catatan. Penghitungan fisik kas /cc7s7!

coat#/J yang ada di tangan perusahaan hanrs dilakukan secara periodik

untck   mencegah   karyawan   perusahaan   menggunckan   kesempatan

penyelewengan  penggunaan  kas.   Penghitungan  fisik  kas   dilckukan

terhadap jumlah kas yang belum di§etor ke bank pada saat penghitungan

fisik kas dicocokkan dengan jumlah kas yang diterima oleh perusahaan

menurut jumal penerimaan kas. Besarnya dana kas kecil yang dibentuk

menurut direlrfur keuangan dikurangi dengan dana kas  kecil yang telah

dikeluarkan nanun belum diganti.

Kas  yang  ada  di  tangan  /ccrs/z  j.#  rtyre/  dan  kas  yang  ada  di

perialanan  /caste  7.7z givH72s7.JJ  diasuransikan dari kerugian,  Jika kas yang

ada di tangan dan kas yang ada dipeEjalanan jumlahnya relative besar,

sehingga akan diperkirakan clan timbul kerugian yang besar jika terjadi
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perampokan   atau   pencurian,   perusalaan   menutup   asuransi   untuk

menghindari resiko kerugian besar.

Kasir diasuransikan ff7.de/I.fy Bonc7 J7zsarcr#ceJ untuk men8hindari

kerugian  akibat penyelewengan kas yang dilakukan oleh karyawan yang

diserahi   tugas   sebagal   penyimpan   kas,   karyawan   tersebut   perlu

diasuransikan.   F/.de//.fy  Bo#d  Jus#rcr#ce  menjamin  penggantian  atas

kerugian  yang  timbul  sebagai  akibat  penyelewengan  yang  dflakukan

oleh kasir.

Ka§ir   dilengkapi   dengan  alat-alat   yang  mencegah   tedadinya

pencurian terhadap kas yang ada di tangan (misahya mesin retister kas,

lemari besi,  dan s'fro7!g 7ioom/.  Untuk menjaga  fisik kas  yang  ada  di

tangan,  bagian  kasa  harus  diberi  perlengkapan  memadai.  Umumnya

setiap perusahaan menempatkan bagian kas dalam suatu ruangan yang

tidak  setiap  karyawan  melckuhan  ckses  ke  dalamnya,  tanpa  ijin  dari

pejabat  yang berwenang.  Mesin rectster kas,  lemari besi  dan sfro7zg

7.oom  merupckan perlengkapan  yang  biasanya  disedickan  bagran  kas

untuk melindungi kas yang ada di tangan perusahaan.

Semua nomdr cek hahis dipertanggungjawabkari ol.eh bagjan kas,

kareria  nomor   cek  berfurigsi   sebagai   perintali  kepada  bank  untuk

membayarkan  sejumlah  uang  perusahaan  kepada  orang tertentu atau

kepada pembawa cek tersebut, maka penggunaan cek diawasi dengan

mengontrol  penggunaan  nomor  umt  cek  tersebut.   Setiap  cek  harus
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dipertanggung]awabkan  oleh  bagian  kas,  karena  ini  bertugas  mengrsi

cek  (berdasarkan bukti  kas keluar yang diterbitkan oleh fungsi  pencatat

utang) dan memintakan otorisasi atas cek tersebut

2.2.   Kerangka  Pikir

PT.  Trakindo  Utama  adalah  perusaliaan  swasta  nasional  yang  bergerak

dalam  bidang  penjualan  alat  besar  beserta  penyediaan  suku  cadangnya,  serta

pelayanan puma jual di Indonesia.

Tujuan utama dan penisahaan komersial yang paling penting adalah untuk

menentukan  laba  bersih  /#e/  i`#comeJ  dan  harapan  untuk  mendapatkan  laba

adalah   faktor   utama   bagi   para   investor   untuk   menyediakan   dana   pada

perusaliaan komersi al.

01eh  karena  dana  yang  lazim  disebut  dengan  kas  merupakan  sumber

transaksi kecurangan, mudah digelapkan serta mudah digunakan untuk maksud

apapun.   Maka   pengawasan   yang   efektif  sehingga   kemungkinan   terjadinya

kesalahan-kesalahan,   penyimpangan-Penyimpangan  dan  hal   lain  yang  dapat

menghambat    kelancaran    ja[annya    aktivitas    perusahaan    dapat    dihmdari

sebelurmya.

Untuk    itu    adalah    tugas    pimpinan    di    dalam    merencanakan    masa

depan    perusahaannya,   agar    semua    kemungkinan    dan    kesempatan    yang

altan     terjadi     telah     disadari     sebelumnya.     Agar     pengawasan     terhadap

kas     dapat     bebalan     dengan     balk,     maka     diperlukan     adanya     su,qu
;,' .,... \

IIIun
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sistem.  dan    prosedur     alcuntansi     yang     dapat    memberikan    informasi

jalamya  transaksi   dari   bagian   yang   satu  kebagian   yang   lainnya   secara

lengkap,  jelas   dan  benar,   dapat   mengamankan  harta   (kekayaan)   milik

perusahaan     serta     dapat      memberikan    keyakinan    bahwa     apa    yang

dilaporkanbawahannya   itu   benar   dan   dapat   dipercaya.

Salch   satu   syarat   mutlak   yang   harus    digunakan   oleh   pinpinan

di     dalqu mengadakan    pengawasan     adalah     dengan    jalan     penetapan

internal   control   terhadap prosedur   akuntansi   yang   berhubungan   dengan

kas    ®enerimaan    dan    pengeluaran), di    mana    dengan    adanya    internal

control     in     dapat     diperoleh    basil    yangmemuaskan    sesuni     dengan

rencana   yang   telah   ditetapkan   sebelumnya.

Pada PT.  Tndndo Utama Cabang Malcassar menghadapi permasalahan

pada  sistem  dan prosedur terhadip  kas yaitu  :  Apakch  sistem  dan prosedur

terhadap kas  yang dilaksanakan dleh PT.  Trakihdo  utama tabang Makassar,

telah  sesuai   dengan  teori  yang  lazim  berlaku   ?.   Pemdsalalian  ini   dapat

diselesaikalidenganmembandingicanantaratebriakuntan§idenganperusahaan.

Setelah ini  akan  ditarik sddtu kesimpulan  sebagai  hasil  darn peneman

serta   meinberikan  rekomendasi   dalam   upaya   perbalkafi  Pada   sistem   dan

prosedurterhadapkaspadaperu§ahaantersebut.



Gambar2.1.Keran8kapikir

Sumber : diolah sendiri, 2003
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2.3.    Hipotesis

Sehubungan        dengan        permasalahan        yang        dihadapi           oleh

PT.    Trakindo    Utamacabang    makassar    dalam    pelaksanaan    sistem    dan

prosedur     terhadap      kas,      maka  hipotesis      yang      dikemukakan      adalah

sebagai   berikut.

" Diduga,    bahwa    sistem    prosedur    terhadap    kas    yang    diterapkan    pada

PT.     Trakindo     Utama    Cabang    Makassar,     belum     dilaksanakan     sesuai

dengan   teori yang berlaku.



BAR HI

RETODE PENELITIAN

3.1.   Daerah dan walrfui penelitian

Lokasi  penelitian  adalah  di  makassar  dinana  penulis  memilih  obyek

penelitian adalal PT.  Trakindo utama cabang mckassar dan waktu penelitian

dilaksanckan kurang lebih 2 bulan.

3.2.   Metode pengumpulan Data

Penulis  dalam  memperoleh  data  sehubungan  dengan  penulisan  skripsi

(Jies'ecrrch) ini menggunckan metode pengumpulan data sebagai berikut :

1.      Mengadakan penelitian lapangan (FJ.e/d reLrearch)

Yaitu  pengumpulan  data  melelui  observasi  atau  pengamatan  langsung

terhadap objek yang diteliti, delam hal ini PT. Tralindo utama .

2.       Mengadakan penelitian kepustakaan (£z.brc}ry 7.esecrrch)

3.3.I.  Jenis Data

Data kwalitatif yaitu data yang penulis peroleh berupa infolmasi-

infomasi tentang rencana pembahasan selanjutnya.
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3.3.2.  Sumber data

Untck  membuktikan  hipotesis  yang telah  dirumuskan  maka perlu

dikumpulkan data yang akan di analisis, data tersebut ada dua macam .

1.       Data primer,  adalah  data yang diperoleh  langsung dart  responden,

yaltu  wawancara  langsung  kepada  pimpinan  perusahaan  dengan

kepala  bagian  akuntansi  mengenai  sistem  dan  prosedur  terhadap

kas.

2.       Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen

perusahaan  yang  berkaitan  langsung  dengan  pokok  bahasan  ini,

serta  informasi-informasi  tertulis  yang  ada  hubungannya  dengan

penulisan ini.

3.4.    Metode   Analisis

Dalam       membahas     masalah-masalah       sebagaiman       yang       telah

dikemukakan  dirhuka,     maka     penulis     menggunakan     metode     komparatif

(perbandingan)       yaitu  dengan       membandingkan       antara       sistem       dan

prosedur   terhadap   kas    PT.    Trakindo utama    Cabang    Makassar    dengan

konsep   teoritis    yang   ada.

3.5.   Defenisi operasioml

>   Akuntansi  adalali aktivitas-aktivitas  yang  menyediakan  informasi  biasanya

bersifat  kwantitatif dan  seringkali  disajlkan  dalam  sebuah  moneter,  i+ptu_K\
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penganbilan  keputusan,   perencanaan,   pengendalian  sumber   daya   dan

operasi,  mengevaluasi  prestasi  dan  pelaporan  keuangan  kepada  investor,

kreditur, instansi yang berwenang serta masyarakat.

>   Sistem    adalah    suatu    kerangka    dan   prosedur-p`rosedur    yang    saling

berbubungan yang disusun sesuai  dengan  suatu skema yang menyeluruh,

untuk melcksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.

>   Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekeriaan kirani  /c7ean.caJ/, biasanya

melibatkan beberapa  orang  dalam  satu bagian  atau lebih,  disusun untuk

menjamin  adanya  perlakuan  yang  seragam  terhadap  transal(si-transaksi

perusahaanyangseringtedadi.

>   Kas   adalah  aldiva  yang  digunakan  dan   dimilild  pada  hampir  semua

perusahaan.

>  Pengendalian  intern meliputi  organisasi  semua  metode  seria  ketentuan-

ketentuan yang terkdordiha§i dalam suatLI Perusahaan untuk mengalankan

kekayaan, memelihafa kecematan dan sainpai seberapa jauh dipercdyainya

data akuntansi. Menlhckatkan efesiensi tlsalia dan mendorong dipatininya

kebijakanpimpinanyangtelahditetapkan.



BAB IV

HASH, DAN pEnmAHASAN

4.1.   Gambaran umum perusahaan

4.1.1.    Sejarah singkat perusahaan

Seperi kebanyckan perusahaan-peruschaan di hdonesia utamanya

di sulawesi selatan berdirinya |]erusahaan mempunyai riwayat tersendiri

demikian pula dengan PT.Traldndo utama cabang Makassar.

PT.   Tralindo  Utama  adalah  perusahaan  swasta  nasional  yang

bergerak  dalam  bidang  penjualan  alat  besar  beserta  penyediaan  alat

besar beserta penyediaan suku cadangnya, serta pelayanan puma jual di

Indonesia.

Sebagai  agen tunggal  Caterpillar merek terkenal  di dunia,  nana

Trakindo  tidak  asing  di  kalangan  pengusaha terutama yang bergerak

dalam bidang kontralctor, pertambangan dan /ogg7.#g. Namun mungldn

tidak banyak yang tabu bahwa perusahaan yang didirikan pada tanggal

23  Desember  1970  ini  tidak  terlepas  dari  peranan  Achmad  Hadiat

KisinetHanami,seorangP6usiunanan8katahlaut.

Pada tahun  1967, rfumami bertemu dchgan DR.  Soemitro I)jojo

Hadikusumo  yang  dikenal  sebagai  Begawan Ekonomi  hdonesia  itu

mendirikan  I.ndo-co7zszi/f,  lembaga  konsultan  di  bidang  ekonori  dan

keungan
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Pada  talm   1968,  ketika  Soemitro   dianckat  menjadi  menteri

perdagangan, Hamami ditunjuk menjadi pimpinan 7.#c7o<o#$24/f.   Secara

kebetulan  Caterpillar  pe"sahaan  alat besar  yang berpusat  di  mionis

Amerika Serikat,  sedang mencari agen tunggal di hdonesia . Hamami

lewat     7.77do-cous2t//-nya     menawarkan     diri.     Melalui     seran8kalan

pembicaraan kesepakatan antara keduanya pun teriadi.

PT.Trakindo Utama kemudian didirikan pada tanggal 23 Desember

1970   di  Jakarta.   Tokoh  pendirinya,   selain  Achmad  Hadiat  kismet

Hanami,  Nugroh,  Utana  Josodirio  dan  pada  tangal  13  April  1971,

Trakindo   resmi   menjadi   agen   tunggal   Caterpillar   di   hdonesia.

Penandatanganan kesepakatan antara Trakindo dan Caterpillar Far East

Ltd, dilakukan di Jakarta.

Pada nasa orde ban Pemerintah sedang giat-giathya membangun..

Hampir tidak ada satu proyek pun yang tidak menggunakan alat besar.

Trakindo    telah    banyak    membantu    melancarkan   jalan,    waduk,

pembt]kaan  tempat  pemu]tithan  transmigran   dan  berbagai   kegiatan

lainriya.   Berkat  ketekunafi,   kerja  keras   dan  pasar  yang  bergairab,

Trakindo  langsung  melejit.  Pada  awal  tahun  1967  segala  kewajiban

dapat diselesaikan dengan baik,  dan Trakindo  pun dapat kepercayaan

penuh dari beberapa back asing, juga dari Catexpillar sebagai perusahan

yang bersih, ulet dan bexpoteusi.
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Pada perkembangan berikutnya, untuk lebih menin9katkan mutu

I)elayanan, Trakindo juga menjadi agen perusahaan alat besar lairmya di

samping Caterpillar sendiri.  Jajaran produk Catelpillar   meliputi  frczck

type  tractor,  kydrc[ulic  excavator.  wheel  loader,  o!ff:high  way  truck,

articulated truch, motor grader, scraper, compactor, paving equipment,

motor   penggerak   industri,   mesin  perkapalan   ,   serta   mesin   diesel

pembangkit tenaga listrik.

Sejak   berdirinya   sekitar   32   tahun   yang   lalu   hingga   ldni

PT.  Trakindo  Utama telah berkembang  dengan  pesat,  didukung  oleh

.   Iebih dari 40 cabang yang tersebar di seluruh nusantara. Cabang-cabang

didirikan untuk mempemudah jangkauan perusahaan dalam melayani

para kousumennya, bahkan ke daerah pedalaman sckalipun.

4.1.2.   Uraiah tugas masing-masihg bagian d.a]#m perusahdn

Untuk menjamin adanya/rerj67-/7tas' dalam rangka pengembangan

organisasi,   salah  satu  hal   yang  perlu   diperhatikah  adalah   struktur

orgalisasi   yang   hanis    diusahckan   sesederhana   riul8lin   dengan

med8gambarkan tujuah dad tugas pokok organisasi.

Dengan    demikiah     stndrfur     organisasi     adaldh    menipakan

kemthgkinan terlaksanadyb kegiatan organisasi secara tepat dan teratur,

sehingga tujuan yang telah ditentukan semula lebih mudah dicapal.
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Dari  uraian di  atas, bahwa PT.  Trakindo Utama Cabang Makassar

juga  telah  memiliki   suatu  susunan  atau  struktur  organisasi.   Susunan

struktur   ini   adalah   untuk   mengatur   dan   memudahkan   pelaksanaan

berbagai  kegiatan yang diadakan  sesuai  dengan tugas-tugas  yang telah

ditentukan  oleh  pimpinan  dalam  rangka tercapainya  suatu  sistem  keria

sama yang baik dan tertib pada perusahaan tersebut.

Dengan     struktur    organisasi     ini,     penulis     selanjutnya    akan

menguraikan  pembagian tugas  masing-masing pada  struktur organisasi

PT. Trakindo Utama Cabang Makassar adalali sebagai berikut :

I.        Kepala cabang /Brcz#cfe mcz77cz/`er/

Kepala    cabang    mempunyai    tugas    melaksanakan    serta

mengawasi    yang    ada    hubungarmya    atau    kaitannya    dengan

perusahaan.   Dalam   melaksanakan   kegiatannya,   kepala   cabang

dibantu  oleh  beberapa  kepala  bagran  yaitu  Brcr#ch  czcco##/cz#/,

paris opr. Foreman, service supervisor, dan off service secl. head.

2.       Branch Accountant

Brcz72ch    occozt#fcz#/    mempunyai     tuga§     yaitu     mengatur

masalah  keuangan  perusahaan yang meliputi  Pencatatan  berbagai

transaksi   keuangan   dan   menyajikannya   dalth   suatu   laporan

keuangan.
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3.     Parts opr. Foreman

Pcrrts   opr.    Foreman   tugasnya   antara   lain   menangani

order7.#g/proses suku cadang,   kontrol distribusi kecabang-cabang

dan para relasi.

4.     Service suvervisor

Servjs'  sz/j7ervr.sor menangani semua job yang terkait dengan

masalch  teknis   dan  maintenance  untuk  daerali  Maltassar  dan

sekitamya.

5.       Off servicesect.head

Off service sect.  head rnengur\isi building (\is"± corrlputer,

telpon,   dan   sebagainya).,   hubungan   dengan   pemerintali,  juga

mengums visa, perij iran, menentukan s2/fp/dyer, dan personalia.

4.2.   Pelaksariaan sistem dan prdstuur penerimaan dan pellgeluaran terhadap

kas PT. ±raldndo utama cabang Makassar

4.2.1.  Pelaksanaan sistem dan Prosedur terhadap penerimaan kas

Pembalasan  mengepai  sistem  akuntansi  penerimaan  kas  pada

PT.  Trakindo Utama Cabang Makassar berari membiearakan tentang

prosedur-prosedur  atau  tata  cara  pelaksanaan  penerimaan  kas  yang

berhubungan dengan transaksi penj ualan.

Prosedur  penjualan  adalah  urutan  kegiatan  sejak  diterimanya

pesanan dari pembeli, pencatatan penjulan kedalam sistem, pembuntan
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j'47f?p/77g  /z6'/,  diterimanya  pembayaran  dari  pembeli,  dan  menyerahkan

barang   kepada   pembeli.    Di    mama   prosedur   penjunlan   melibatkan

beberapa bagian dalam perusahaan dengan.

Penjualan    tunai    dilaksanakan    oleh    perusahaan    dengan    cara

mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang lebih dahulu

sebelum  barang  diserahkan  oleh  perusahaan  kepada  pembeli.   Setelah

uang  diterima  oleh  perusahaan,  barang  kemudian  diserahkan  kepada

pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan

Dalam    penjualan    tunai    ini,    pembeli    barang    ke    perusahaan

melakukan pemilihan barang atau produk yang akan dibeli, melakukan

pembayaran  kemudian  menerima barang yang dibeli.  Dalam  penjualan

tunai  ini,  perusahaan menerima uang tunai,  sebelum barang diserahkan

kepembeli.   Penerimaan  kas  dari   penjualan  tunai   pada  PT.   Trak]ndo

Utama Cabang Makassar dilaksanakan melalui prosedur sebagai berikut:

I.       Pembeli  dapat  memesan  barang  melalui  beberapa  bagian/fungsi

selain bagian penjualan dengan menerima sfe;fp7`72g /;.s./.

2.       fungsi    yang    menerima    order    kemudian    mehcatat    penjualan

kedalam sistem.

3        Bagian kas meneriina pembayaran berupa uang tunai.

4.       Baglan gudang metryerahkan barang kepada pendbeli

5.       Bagian kas menyetorkan uangtunai ke bank.
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6.      Barian akuntansi mencatatpenerfuaan kas dari penjualan tunai ke

dalan sistem.

Adapun  fungsi  yang  terkait  dalam  sisl:em  penerimaan  kas  dari

penjualan tunai adalch :

1.       Fungsipenjualan.

2.       Fungsikas.

3.       Fungsigudang.

4.      Fungsialtansi.

Fthgsipenjualan

Dalam transaksi p.5fierinaan kas  dari penjualan tunai,  fungsi  iin

behanggung jawab  unthk menerima  order,  mengisi  SAzfp7.ng  /7.Sr,  dha

mchyerahkan    Sfr7£p7.#g    /i.s/    kepada    pembeli    untuk    kependngfn

pefrbayaranhargabaran8kefungsikas.

Fuhgsi has

Dalam transaksi peri6rimaan kas  dari penjualan tunai,  fungsi ini

bertanggung j awab sebagai penerimaan kas dari pembeli.
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Fungsi gudang

Dalan transakasi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini

bertanggung j awab untuk menyiapkan barang tersebut dan menyerahka.n

kepada pembeli. Juga dapat menerima orderan dari pembeli.

Fungsi akuntansi

Dalam transaksi penerimaan kas  dari penjualan tunai,  fungsi  ini

bertanggung jawab  sebagai  pencatat  penerinaan  kas  serta  membuat

laporan keuangan danjuga dapat menerima order dari pembeli.

Dalam sistem penjualan tunai, dokumen yang digunakan adalah :

1.      Fakturpenjualantunai

2.      Pitaregisterkas.

3.       Shippinglist.

4.      Bukti setor bank

Falinr bbnjualan tunai

Dokinen ini digunckan thtuk merekam berbagai informasi yang
1

tedadi mengenai  transaltsi peidualan tunal.  Faktur penjualan tunai  ini

diisi   oleh  kantor   pusat   melalui   sistem   (mesin  komputer).   Faktur

penjualan  tunai  ini  merupalcan  dokumen  sumber  yang  salah  §atunya

merupakanarsipdanyanglainnyaditembuskankekantorpusat.
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Pita register kas

Dokumen     ini     dihasilkan     oleh     fungsi     kas     dengan     cara

mengoperasikan  mesin  regrster  kas.   Pita  register  kas   ini   merupakan

bukti   penerimaan   kas   dan   merupakan   dokumen   pendukung   falrfur

penjualan tunai yang dicatat dalam sistem.

Shipping list

Dokumen   ini   merupakan   pengantar   pembayaran   oleh   pembeli

kepada fungsi kas.

Bukti setor bank

Dokumen  ini  dibuat  oleh  bank  dan  digunakan  oleh  fungsi  kas

sebagai bukti penyetoran kas ke bank.

Selain  fungsi  yang  terkait  dan  dokumen  yang  digunakan  dalam

sistem   penjualan   tunai   digunakan   pula  catatan   akuntansi.   Di   nana

catatan  akuntansi  yang  digunakan  adalah  sistem  komputer.  Sistem  im

digunakan  oleh  fungsi  akuntansi  untuk  mencatat  dan  meringkas  data

akuntansi,   apakah   itu   penerimaan   kas,   pengelunran   kas   dan   lain

sebagainya.

Adapun  prosedur  yang  membentuk  sistem  penerimaan  kas  dari

penjualan tunal adalah sebagai berikut :

1.        Prosedurorder penjualan.



2.      Prosedurpenerimaankas.

3.      Prosedurpenyeralanbarang.

4.      Prosedurpencatanpenjualan tunai.

5.       Prosedur penyetoran kas ke bank.

6.      Prosedur pencatatan penerimaan kas.
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Prosedur order penjualan

Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli

dan  membunt  S&7Zp7.72g  /7.st untuk memun8kinkan  pembeli  melakukan

pembayaran   ke   fungsi   kas   dan   memungkinkan   Fungsi   gudang

menyerahkan barang ke peinbeli.

Pro!edur|)enerimaankas

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembdyalan harga barang

dari  pembeli  dan  membefikan tanda  pembayarin  (6alp  lunas)  kepada

peribeliunutmemun8ldnlcanpembelitersebutmehalkanpengambflan

baralgyangdibelinyadari8lldang.

I'rdbedurpenyerahanbafang

Dalan  prosedur  ini  fungsi  gudang menyerahkan barang kepada

pembchsetelahpembehmelakukanpembayaran.
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Prosedur pencatatan penj ualan tunai

Dalam  prosedur  ini   bagian  atau  fungsi   yang  melakukan  order

mencatat transaksi penjualan tunai dalam sistem (mesin komputer).

Prosedur penyetoran kas ke bank

Dalam prosedur inl fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dan

penjualan tunai ke bank dalam jumlah penuh.

Prosedur pencatatan penerimaan kas

Dalarn penjelasan ini fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke

dalam sistem komputer.

Untuk melaksanakan  sistem akuntansi  penerimaan kas  diperlukan

data~data  yang   melatarbelakangi   ter]adinya   penerimaan   kas,   karena

sumber   kas   PT.    Trakindo   Utama   Cabang   Makassar   berasal   dan

penjualan barang, maka daftar kegiatan adalah sebagai berikut .

A.      Bagian penjualan

1.    Menerima pesanan diri pembeli

2.    Mencatat kedalam si§tem ¢o,7/;7zg 7.7zp2t/ c7cz/e/

3.    Membuat   shiping   list   rangkap   tiga   berdasar   pesanan   dari

pembeli, pendistribuslannya shiping list adalah :

- Lembar 1  = arsip



- Lembar 2 = untuk pembdi

- Lembar 3 = untuk kas
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8.     Bagiankasir

4. M!enedm:a, shipping list counter.

5.  Menerima uang dari pembeli.

6.MengoperasikanregisterkasdanmembuatsfaJZpj7zg/I.strangkap

dua  sebagai  buldi  setoran  uang  dari  pembeli,  pendistribusian

shippinglistedalal..

- I.embar 1 = untuk pembeli.

-Lerfubar2=untukbactandkuntansi.

7.  Men8lsi buldi setor bank dan inencatat dalan buku catalan

penerimaanuangtunaiserdmenyetoruangkebank.

I

C.     Bagidfl &kuntansi

8.   Meherima sA7japi.#g /7.S/ dah kasir bersama dengan kwitansi.

9.   Meficatat penerimaan ke dilam sistem computer.

10. S#JZzpJ.ng /7.sf dan kwitansi yang diterima di masukkan ke dalam

arsip.

11. Membuat faktur penjualan tunai dan Sfa7Zp/.ng /J.sf rangkap tiga

falch]r penjunlan tunal  diserahkan ke pembeli.pendistribpsian

shipping list a;dalth -.
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- Lembar I  = untuk pimpinan

- Lembar 2 = untuk pembeli

- Lembar 3 = arsip

12. Menerima pesanan dari pembeli

13. Mencatat kedalam sistem /pos/;ng J7cpz4/ c7o/cJ

14. Membuat sA7pp7ng /rs/ rangkap tiga berdasar pesanan dari

pembeli, pendistribusiannya sfezppz#g /r's/ adalah .

- Lembar 1  = arsip

- Lembar 2 = untuk pembeli

- Lembar 3 = untuk kas

D.      Bagian gudfihg

15. Menyerahkan barang kepembeli sesuai dengan s.A;ppz.#g /rs/

bersama   barang   dan   s/7jpprng   //s/   diserahkan   kembali   ke

pembeli.

16. Menerima pesanan dari pembeli

17. Mencatat kedalam sistem /par/r`#g ;.#pz{/ c7o/eJ

18. Membuat ``.¢rp/#g /7jr/ rangkap tiga berdasar pesanan dari

pembeli, pendistribusiannya sA;f7p/#g //.s'/ adalah :

- Lembar  1  = arsip

- Lembar 2 = untuk pembeli

- Lembar 3 = untuk kas
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Melihat   sistem  yang   digunakan   PT.Traldndo  Htama   Cabang

Makassar  khususnya  untuk  penerimaan  kas  dari  penjualan  barang,

secara   jelas   memperlinatkan   tugas   masing-masing   bagian   untuk

menangani data transaksi penerimaan kas.

Dalam kaitannya dengan uralan prosedur penerimaan kas di atas,

akan disajikan bagan alir avow a/zcrrf/ sebagal berikut :
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4.2.2.   Sistem dan prosedur pengeluaran kas

PT.   Trakindo   Utama   Cabang   Makassar   dari   tahun   ke   tahun

mengalami   perkembangan   dalam   usahanya.   Dengan   berkembangnya

aktivitas  perusahaan maka perlu adanya  suatu prosedur kas yang dapat

menunjang penyajian informasi kas dalam perusahaan.

0leh karena itu pengeluaran kas yang dilakukan oleh PT.Trakindo

Utama  Cabang  Makassar  untuk jumlah  besar  pembayarannya  dari  kas

besar.  Sedangkan  untuk  pengeluaran-pengeluaran  rutin  diperlukan  bon

sementara  (misalnya untuk  kas kecil,  listrik,  dan  sebagainya).  Prosedur

pengeluaran kas pada PT.Trakindo Utama Cabang Makassar dari proses

pembelian. Daftar kegiatannya adalah sebagai berikut :

A.      Bagian pembelian

1.    Menerima surat permintaan pembelian dari baglan gudang.

2.    Berdasarkan    surat   PT.Trakindo   Utama   Cabang   Makassar

bagian  pembelian  menulis  surat penerimaan  penawaran  harga

kepada    beberapa    s#pp/;cr.    jawaban    dari    s.2tpp/j'cr    yang

menawarkan harga paling menguntungkan.

3.    Bagian  pembelian  menuhs  order  pembelian  (op)   rangkap   5

yang didistribusikan sebagi berikut :

-Lembar  1  =untuk supplier

-     Lembar 2 = bagian gudang
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-    Lembar 3 =baedan penerimaanbarang

-     Lembar 4 =bagian sales admhistrasi

-     Lembar5 =bagianarsip
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8.     Bagian penerimann barang

4.   menerima Faktur dari  pemasok dan mengivmkannya beser[a

laporan penerinaan barang ke bagian sales adminstrasi.

5.   Memeriksa apakch barang yang telah diterima sesual dengan

pebanjian.  Setelah  diperiksa  surat  buhi  penerimaan  barang

a3PB) dalam rangkap tiga, setelch diotorisasi diserahkan ke :

-     Lembar 1 =bagiangudang

-     Lembar 2 = bagian sales administrasi

-    Lembar3=Arsip

t.     Bactangudang

6.   Berdasarkan surat BPB dari bagian penerimaan barang, dibuat

surat bon a)ulcti) barang masuk gudang @BMG)  sebanyck 3

rangkap  yang  ditandatangani  kepala  gudang  didistribusikan

pada ,

-     Lembar 1 =bagian sales adminjstrasi

-     Lembar2 =bagiankasir

-     Lembar3=arsip
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D.     Baatan sales administrasi

7.   Mencocokkan    faktur   pembelian    dengan    laporan   barang

kemudian diotorisasi.

8.   Setelal diperiksa kemudian dibunt surat perintah pengeluaran

<kas  dalam bentuk bon pengeluaran (untuk pembayaran rutin

yang   jumlahnya    relatif   kecil),    dalam    ran9kap    4    dan

didistribusikan kepada :

-     Lembar 1 = bagian penerimaanbarang

-     Lembar2,3 =bagiankasir

-    Lembar4=arsip

E.     Bagianhasir

9.      Memeriksa   bulcti-buEL  pendukung  yang   sah,   paraf  dari

pembuat  bon  pengeluaran,  paraf kepala  bactan  supervisor

danparafsetujukepalaperwaldlan.

10.    Menandatan8ani  dan mengisi  cek,  din mencatat bulcti  kas

keluar,menyerahkancekkepadaorangyangdibayar.

Berdasarkan    uraian    tersebut    di    atas,    maka    prosedur

pengelunran  kas  lebih  lanjut  dapat  disajikan melalui  bagan  alir

avow chart/ sebagai berikut :
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4.2.3.    Pengendalian  intern  terhadap  sistem  dan  prosedur  penerimaan  dan

penge]uaran kas

Bagian suafu organisasi atau lembaga baik itu swasta maupun pemerintah

seperi  halnya pada PT.  Trakindo Utama Cabang Makassar dalam menjalankan

aktivitas  usahanya,  agar  dapat berjalan  dengan  baik  dan  mencapai  hasil  yang

maksimal,  maka kegiatan operasional tidak hanya dilakckan oleh  suatu bagian

atau  satu  departemen  saja  tetapi  melibatkan  beberapa  bagian  tertentu  yang

menangani     bagian    transaksi-transaksi,    peristiwa-peristiwa    dan    kejadian

ekonomi  yang  mempengaruhi  siklus  usahanya  .   untuk  mengatasi  transaksi-

transaksi    keuangan   yang   dikelolah   oleh   beberapa   bagian   tertentu   yang

menangani  masalah  penerimaan  dan  pengeluaran  kas,  maka  harus  dlterapkan

sistem   pengendalian   intern   terhadap   catatan-catatan   akuntansi   penerimaan

pengeluaran  kas  yang  sesunggulmya  telal  dan  akan  terjadi  sehingga  dapat

diketahui secara pasti proses penyelenggaraan yang sebenamya terhadap catatan

tersebut.     Pengendalian    intern    terhadap    sistem    dan    prosedur    akuntansi

penerimaan   dan   pengeluaran   kas   ini   merupakan   suatu   keharusan   dengan

maksnd  untuk  mencegah  kecurangan-kecurangan  atau  penyelewengan  yang

akan   terjadi    akah   menghambat   pelaksanaan   kegratan   akan   menghambat

pelaksanaan kegiatan usaha dalam bidahg penerimaan dan pengeluaran kas pada

khususnya.

Penerimaan  sistem  dan  prosedur  penerimaan  dan  pengeluaran  kas  yang

ditempuh  oleh  PT.   Trakmdo   Utama  Cabang  Makassar  ini   merupakan'`a-lat
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infolmasi yang  sangat membantu pimpinan untuk mengadckan penilalan dan

evaluasi terhadap hasfl keria dari setiap bagian yang terlibat dalam pengelolaan

baalan keuangan. Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang balk

akan mewujudkan sistem pengendahian intern yang baik pula,  sehingga tidak

teriadi penyalalgunaan wewenang dan tanggung jawab  di  dalam mengelo]ch

data dan kegiatan akuntansi yang teriadi setiap saat.

Berikut  ini   ahan  diuraikan  secara  rinci   setiap  unsur  pokok   sistem

pengendalian intern dari PT. Trakindo Utama Cabang Mckassar sebagai berikut:

1.    Stndrfur  organisasi  yang  memisahkan  tanggungjawab  fungsional  secara

tegas.

Struktur  organisasi  merupakan  keran9ka  fflczme  worfa/  pembagian

tanggungjawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk

melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.  Pembagian tanggung

jawab fungsional dalam organisasi didasarkan pada prinsip-prinsip berikut

mul

a.   Hanis   dipisahkan   furigsi   operasi,   fungsi   penyimpanan,   dan  fungsi

akuntansi

Fungsi  operasi  adalah  fungsi  yang  merfuiliki  wewenang  untuk

melaksanakan  suatu  kegiatan  (misalnya  penjualan  ).  Setiap  kegiatan

dalam  perusahaan  inemerlukan  otorisasi  dari  manager  fungsi  yang

f
memiliki wewenang untck menyimpan aktivitas perusahaan.
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Fungsi  akuntansi  adalch  fungsi yang memilild wewenang untuk

mencatat peristiwa keuangan perusalaan.

b.   Suatu   fungsi   tidalc       boleh   diberi   tanggung).awab   penth   untuk

melaksanakan semua terhadap suatu transaksi

Pada  PT.  Traldndo  Utama  Cabang Malcassar  pemisahan  fungsi

operasi,  fungsi  penyinpanan  dan  fungsi  pencatatan  sudah  dilakukan.

Sehingga   pemisahan   tanggungjawab   fungsional   dalam   pelaksanaan

(inisalnya   transaksi   penjualan   )   ketangan   manager   berbagai   unit

organisasi   yang   dibentulc,   sehingga   semua   manager   dalam   tchap

transcksi   periualan  terljbat   dan  tidalc  diselesaikan   oleh   suatu  unit

organisasi  saja.  Dengan  demikian  dalam  pelaksanaan  suatu  transaksi

terdapat  intemal  check  diantara  unit  organisasi  pelaksana`  Dengan

pemisahan  fungsi   akuntansi   dari   operasi  dan  fungsi  penyinpanan,

catatan akuntansi yang diselenggarakan dapat mencerminkan transaksi

sesungguhaya yang dilak§ahckan oleh unit organisasi yang memegang

fungsi operasi dan fungsi |}enyimpanan.

2.   Sistem    wewenang    dan    prosadur    peheatatal    yang    memberikan

perlindunganyangcukupterhadapkekayaan,pendipatandanbiaya.

Dalam   organiasasi,   ;etiap   transaksi   hanya  tebadi   atas   dasar

otofisasi   dari  pejabat  yang  memiliki   wewenang  untuk  menyetujui

transaksi tersebut. 0leh Karena itu, penggunaan fomulir harus diawasi

sedemikian rupa guna mengawasi pelaksanaan otorisa§i.



\` 60

Dilain pihak, fomulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai

dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi.

Pada PT. Trakindo Utama Cabang Malca§sar §istem wewenang dan

prosedur pencatatanya sudah cukup baik meskipun perbaikan-perbaikan

dibeberapa bagian tetap diperlukan. Ini bisa dilihat pada  tiap permintaan

pembayaran dari kas besar harus dilengkapi oleh hal-hal sebagai berikut:

A.  Bon pengeluaran uafig, dilengkapi dengan :

a   Bukti ekstemyang sah

b.   Parafpembuntan bon pengeluaran uang

c.   Paraf setuju kepala badan

d.   Paraf setuju kepala perwakilan.

fi.  Sebelum di|)enuhi !yhrat di atas, Irasir tidak jibenarkan untuk

membayar.

Jika melihat Pfo!edur pemintaan pembayaran  di  atas  sudah

meml)erikan    perlindungan    yang    cukup    terhadap    kckayaan,

pendapatan dan cia.ya.
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3.   I'raktek yang sehat  dalam melaksanakan tugas  dan fung§i setiap

unit organisasi

Pembatlan tanggunedawab fungsional dan sistem wewenang dan

prosedur  pencatatan  yang  telch  ditetapkan  tidak  akan  dilaksanalran

dengan  baik jika tidak  diciptakan  cara-cara  untuk menjamin  praktek

yang sehat dalam melaksanakan.

Cara untuk mengetahui apakah suatu bagian sudah menjalankan

praktek  yang  sehat  adalch  dengan  melakukan  pemeriksaan  ndsalnya

padabagiankasir.

Untuk melaksanakan pemeriksaan harus ada unit organisasi yang

disebut  staf pemerik§aan  intern yang  dibentuk  oleh  organi§asi.  Pada

PT.  Trakindo  Utama  Cabang  Mckassar,  staf  pemeriksaan  interrmya

belum  dibentuk.   Sedangkan  jika  ingin  melakukan  pemeriksaan  kas

ndsalnya kepala perwakilan hanya menqujuk siapa saja yang dianggap

mampu untuk melakukan pemeriksaan kas tersebut. Hal ini jela§ §istem

pengendalian intern masih lemali pada salch satu unsumya yaitu praktek

yang sehat.

4.      mryawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya

Bagainanapun baiknya  struktur organisasi,  sistem  otorisasi,  dan

prosedur   pencatatan,   serta   berbagai   cara   yang   diciptakan   untuk

mendorong  praktek  yang  sehat,  semuanya  sangat  bergantung  kepada
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mar\usia    yang    melaksanakannya.    Di    antara    empat    unsur    pokok

pengendalian    intem,     unsur    karyawan    merupakan     unsur    sistem

pengendalian   intern  yang   paling   penting.   Jika   perusahaan   memiliki

karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian intern yang lain

dapat  dikurang]   sampai  batas  yang  minimum,  dan  perusahaan  tetap

mampu menghasilkan pertanggunedawaban keuangan yang diandalkan.

Namun  pada  PT.  Trakindo  Utama  Cabang  Makassar  yaitu  pada

bagran  kasir jumlah  karyawannya  hanya  satu  orang,  ini  tidak  cocok

diperhadapkan    dengan    banyaknya    tugas    bagian    kasir,    misalnya

memeriksa   bukti-bukti   atau   formulir   sebelum   membayar,   membuat

laporan  kas  / bank  setiap  hari,  menandatarlgani  cek  dan tugas  lairmya.

Mungkin  karyawah  ini  berkompeten  den  dapat  dipercaya,  tapi   si fat

manusiawi   seperti   bosan,  tidak  puas,  memjlki   masalah  pnbadi  yang

mengganggu  pelaltsanaan  tanggung jawabnya,  atau  tujuan  pribadinya

berubah  sehingga  berentangan  dengan  tujuan  perusahaan  merupakan

hal-hal yang perlu mendapat perhatian perusahaan.
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SIMPULAN I)AN SARAN

5.1.   Simpulan

Setelah    penulis    selesai    memberikan    uralan-uraian    pada    bab-bab

sebelumnya tentang sistem dan prosedur terhadap kas pada PT.Trakindo utama

cabang Makassar,  maka  berdasarkan  uraian-uraian  di  atas  penulis  mencoba

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.   PT.Traldndo utama cabang Mckassar adalah salah satu perusahaan swasta

nasional  yang  bergerak  dalam  bidang  perdagangan  alat  besar.  Dimana

sistem   dan   prosedur   balk   penerimaan   dan  pengeluaran   kurang   baik,

sehingga belum sesual dengan teori akuntansi yang berlalc`i

2.   htemal control yang diterapkan baik itu penerimaan maupun pengeluaran

kas  sudah  berdasarkan  sistem  pengendalian  intern yang balk,  walaupun

belum sesuai dengan dengan teori akuntansi yang berlaku.

3.   Dalam hubungannya dengan stndctur orgahisasi PT.Traldndo utana cabang

hfakassar,    maka    sistem    organisasi    yang    digunakan   sesuai    dengan

pertimbangan  dan  perkembangan  I)erusahaan  telah  menggunakan  sistem

organisasi.
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5.2.     Saran-saran

Dari   pembahasan  dan  kesimpulan  yang  telah   diuraikan  pada  bab-bab

terdahulu  tentang   sistem   dan   prosedur  akuntansi   pada   PT.Trakindo   utama

cabang Makassar, penulis mencoba mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

I.    Sistem  akuntansi  yang  diterapkan  pada  suatu  pemsahaan  apapun  sangat

dipengaruhi    oleh    organisasi,    maka    dari    itu    penulis    sarankan    pada

PT.     Trakindo     utama    cabang    Makassar    lebih    memusatkan    sistem

akuntansinya   dimana   bagian   akuntansi   dibebani   tugas   yang   mencakup

selunih bagian perusahaan.

2.    Dengan   semakin   bertambal   besar   luasnya   PT.Trakindo   utama   cabang

Makassar,  maka  volume  kegiatannya  kakan  bertambah  pula.  Sehubungan

dengan itu untuk meningkatkan kemampuan karyawan-karyawan agar diberi

bakal berupa pendidikan dan ]atihan dalam hal keuangan untuk mengadakan

control,  sehingga dengan demikian maka top manajemen dapat lebih muda

mencurahkan tenaganya pada fungsi-fungsi top manajer.

3.    Dengan  pengetahuan  kontrol  yang  dimiliki  oleh  karyawan-karyawan  serta

banyaknya kegiatan-kegiatan dalam perusahaan, maka hendaknya pada saat

tertentu harus dilakukan pemeriksaan pembukuan.


